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ABSTRAK

Mega Puspitasari
Jurusan Sastra Jepang

Anslisis shuujoshi yang digunakan pria dan wanita d dalam novel Yukiguni

Shuujoshi sermg digunakan cleh orang Jepang & dalam percakepan
sehari-hari. Shuujoshi digunakan oleh penurur pria dan penumir wanita untuk
mempengaruhi akan pertimbangan dalam memberikan kesan halus saat berbicara
kepada lawian bicara. Dalam skripsi ini menganalisis shuujoshi yang digunakan
oleh pria dan wanila d dalam novel Yukiguni dengan menggunakan leori dari
Nacke Chino den Aisuko Kawashima. Dari hasil penelitian terdapal berbagai
macam shuujoshi dan memiliki fungsi yang berbeda-beda, Lakhi, pemakaian
shuujoshi berbeda-beda berdasarkan jenis kelamin penutur. Ada shumjosi vang
hanya dapal digunakan oleh pria sam, ada juga vang hanya dapat digunakan
wanta sajp. Namun, ada juga yang dapat digunakan oleh keduanya
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seperti halnya air, udara, dan makanan yang secara biologis sangat penting
bagi kehidupan manusia, begitupun dengan bshasa yang juga penting bag
kehidupan bermasyerskat. Kepentingan ini terliha: karena di dalam kehidupan
bermasyarakat pasti akan terjadi komunikasi antara manusia yang sam dengan
vang lainnya, dan bahasa adalsh vang menjadi elat uniuk berkomunikasi tersebut
Tanpa adanya bahesa, manusia akan sulit dalam menyampaikan maksudnya
kepada lawan bicara. Selain itu bahasz juga memiliki peranan yang penting dalam
kaitannya sebagai pemersatu bahasa. Kemudian. manusia it saling membentuk
hubungan satm sama lain sehinggs akan melahirkan sebuah masyarakst tutur.
Bahasa berubah-ubah dari wakiu ke wakw karena masyarakainya dinamis yang
seialu berkembang setiap saat. Bahasa pun sangat berancka ragam dilthat dari
faktor usia, jenis kelamin, status sosial lingkungan sosial dan sebagainya,

Keanekaragaman ini pun terjadi pade bahgsa JTepang.

Apabila kia memperhatikan dengan seksama, & dalam bahasa Jepang kita
akan menemukan perbedaan gay: bahass atau cara penuturan  bahasa yang
berbeda, yaitu amtara gaya bazhasa atau cara penuturan pria dengan gaya bahasa

atau cam penuturin wanity

=t A A L Bt L A 2 By o i %
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“Pada bahasa jepang terdapat perbedaan bahasa yang digunakan diantara
pria. dan wanita (gender) yeng dikatakan sebagai bahasa yang mencolok”

Dengan kata lain, ada kata-kata tertentu yang sering dan atau hanya dipakai cleh
priz saja atau wanita saj. Perbedaan akan gaya bahasa atau cara tuturan ini

didasarkan atas perbedaan gender aau dalam bshasa Indonesia memiliki arti




Ayl

perbedan atas dasar jenis kelamin, Sedangkan dalam bahssa Jepang disebut FEH

(sethersu) yang berasal dari kata ™ (ser} yang artnya “Jenis kelamin” dan %l
(hetstry yang artinya “beda” aisu “lain”, Seperti yang dijelaskan oleh Malmk jaer '
(2002:302) bahwa kajian gender yang terkait dengan kebahasaan sering 1erfokus
pada perbedaan antara uturan yang digunakan pria dan wanita. Lalu, pada survey
vang dilakukan oleh Coates (dalam Malmkjaer, 2002302) terhadap berbagai
kajian tentang pengaruh gender penutur terhadap variasi  kebahasaan
memperlihatkan adanya iuturan yang secara eksklusif lebik disukai wanita dan
wtwran lain yang secara ekskhusif lebih disukai pra, Sebagai contoh, dalam
interaksi antar pender, wanila secara umum mengajkan lebih banyak perianyaan
menggunakan tuturan vang lebih halus dan lebih sedikit memotong pembicaraan
dari pada pria. Seclain i, bertolak belakang dengan mitos bahwa wanita lebih
banyak berbicara dibandingkan pria, temuan beberapa penelitian menunjukan
bahwa pria mendengar lebih sedikit dan berbicara lebih banyak dar pads wanita
{Catalan, 200355), Lalu pada kutipan Osamu Mizutani dan Nobuko Mizotam,

(1987} yang menyatakan bahwa wanitz lebih cenderung memakal bahasa sopan

“Wamen tend B use move polite words therr men de and they also add o
5 mare words. Besides s women are alfowed b wse  emotional
expressions more freely thet men”.

“Wanita cenderung memakai kata-kata yang lebih sopan dibanding pria dan
mereka juga menambahkan ‘o’ pada banyak kata Disamping itu, wania

diizinkan untuk memakai ungkapan yang bersifat emosi (perasaan) yang
lebih halus dibanding pria”

FE LLe= Hib= =i
Gaya bahasa wanita disebut ZVPEEE. 0,33 (Joseigo, onma kotoba)

oL WX B o arif

dan gaya bahasa pria disebut YHEIE, M S¥ (damseigo, otoko kotoba). Kedua

gays bahasa ini sering sekali dipakai oleh masyarakat penutur bahasa jepang. Pada

situasi formal, seperts pada acara rapal, seminar, simposium dan acars-acara

U wewmscribdesm

! Osamu Mizulem dan Mobuke Miznamd, How 1o be Folite in Japancse (Japan - The Times, 19873
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formal lainnya, memang kita akan sull menemukan perbedaan gaya bahasa yang
digunakan oleb pria dan wanita, karena pada siuasi formal jarang sekali

digunakan. Biasanya pada situasi tersebut orang Jepang akan menggungkan

bahasa yang halus dan scpan #GT (keige). Dibaweh mi contoh percakapan pada

situasi formal dan infarmal okh Osamu Mixatani dan Nobuke Mizutani,

Situas; formal -

1.A W FR Tih,
hari ini cerah yah
Bif&E, £
va benar

2. Situasi percakapan d bawah ini adalah seorang penumpang bus (A} sedang
bertanya kepada supir bus yang akaen i naiki (B).

=y A2 &
A TR REEMERZ L £ E 4 D,
apakah bus ini berhenli sampai depan kantor walikota?

B :btri- Qb mvE il
tidak, fidak berhenti

Siuasi Informal -

ke

1. Suami  : FEIBLE,
hujan lagi
oA W
Istri LI=ZAW 4,

bukankah ini hari ketiga?

2. Srtuasi percakapan di bawah ini adalah percakapan amara dua arang anak
SMA
b E ks T
A ol L RSN
apakah besok kamu akan pergi menonton?
B D EN T i,
masih belum tahu

Dari canloh diatas terlhat bahwa percakapan formgl biasanya berakhiran “masa™

dan “desed’ lalu pada percakapan nformal bentuk akhi kalimainya vyaitu, kata
3




kerya bentuk kamus alau kata kerja den kata sifat ditambah “de” (‘da’ berasal dan
‘desu’)

Kemudian juga pada saat perkenalan atau pertemuan perfama antara sau
dengan yang lain memang percakapan akan menggunakan bahasa yang resmi atau
bahasa standar. Tetapi semakin lama mengenal dan semakin akrab, maka sedikit
demi sedikit akan terjadi perubshan gaya bahasa yaitu gaya bahasa pria dan gaya
bahasa wanita, sesuai jenis kelamin S penuumys. Perbedasan gaya bahasa
lcrsebut dapat juga kita temukan pada acam televisi, seperti drama film dan
sebagainya. Lalu, terdapat juga pada majalah-mejalah, novelnovel, buku-buku

komik atau & dalam emaj|.

Lalu pada situssi informal kita akan menemuyj ungkapan-ungkapan tertentu
yang hanya digunakan oleh pria sajp dan lidak digunakan oleh wanita. Misalnya,
“"saya lapar”, apabila pria yanp mengatakan i akan mengucapkan B~ -7 (hara
hena), jika diucapkan di antara rekanrekan kerja yang seajar atau lebih rendah
kedudukannya, atau hahkan pada teman akrab, lidak akan ada yang berkomentar
Sebaliknya apabila wanita yang berbicara maka akan ada yang berkomentar. Hal

ini dikarenakan wanita dituntut berbicara dengan lebih halus dan SOpan,

Selain it pun terjadi juga pada kata-kata. Seperti halnya conloh ungkapan
di atas, ada beberapa kata yang hanyz digunakan oleh pra alal wanitla Sa.
Contohnya, pada kata yeng memiliki makna “ensk™ 3 1\ {renai). fika dalam
pengguraanya mengenal rasa akan suatu makanan, apabila wanita mengatakan
kata 2 Z VY {umar) tersebut dianggap karang tepat. Wanita lebih pantas apabila
menggunakan kata 35U LYY (oishid). Lalu, contoh kaga lainnya adalah kata =
{sushiy dan <AL 5 (benroo), yang biasa digunakan oleh pria. Sedangkan wanila
sering menyebutnya dengan BT L (osush) dan 524 L 5 (obentoo).

Kemudian dibawah ini contoh percakapan sederhana {Motohashi, 1986
15 dan 17)

' Sudjinnto, Abmad Dehidi, Pengantar Lmguistik Bahnen kpang Unkorta @ Kesaint Rhnc, 2004)
4




S S N I N e e o L 1

Percakapan |

Belledy s = g
Ao et orZARAMENDLE PLERAODAT R
B ., Hi, [ 0
B :2%FAh K, WEICVER L 8 Wak A K L A5

Av 2R, TOWRIDWVDE,

bom
Br 134 WRIZTLIT>TED L

Percakapan 2 :

ba E T TR % I At
Ad M. ZOISHEGAEC L P LB TR L itiae?
B L HEd Y, MV TR 19, U oy L oA ek,
At 3, FEOTE UM G

& L=

Be :22. WAL bV T ¥ 5 b,

Percakapan diatas sangat terlihat sekali perbedaan paya bahasa pna dan wanita,
dimana pada percakapan tersebut (percakapan | dan percakapan 2) adalah
percakapan antara suami dan istri Lalu, pada percakspan 2 adalah percakapan
perubshan dari percakapan | Melihat dar kata-kata vang digaris bawahi pada
kedua percakapan distas terlihat bahwa perubahannyz sebagian besar terjadi pada

penggunaan shuujoshi alau pernkel akhir kahimat, seperti pada ksta warwd wa yo

pada bahasa wanita menjadi warw/ vo pada bahasa pria, kwrw yo pada bahasa pria
dan Awru wa pada bahasa wanita, dan lain-lain. Kemudian pada penggunaan kata
panti kedus yaitu kipw dan enata. Serta pemakaian imerjeksi pria menpgumakan

wrt dan wanita e

Perbedaan gayz bahasa vang berbeda amara pria dan wanita ini perlu
diketabui oleh para pembelajar bahasa jepang untuk menambab wawasan dan
pengetahuan lebih dalam mengenai bahasa jepang sebagal bahasa asing Serts
dapat membanl: para pembelajar bahasa jepang dalam melakukan percakapan

pada situasi miormal Juga dapat mempermudah dalam mendeleksi jenis kelamin




2. Unwk mengetzhui bentuk-bentuk shuujoshi apa sajakeh vang digunakan oleh

tokoh priz dan wanita dajam novel ‘Bl {pukiguns).

1.5. Sunther Daly

Penelitian ini diambil dari sumber data berupa novel yang berjudul 2,/
(yukigursr} pengacangnya Yasumari Kawsbata serta novel terjemabannya yang
berjudul Daerah Bersalju. penerjemahnya Masuoka Kunic dan App Rosidi.
Novel ini dijadikan sumber data karena banyak térdapat percakapan antara pria
den wanita dan di dalam percakapan itu sering menggunakan bahasa pria dan

bahasa wanita

L6, Kerangka Teoci

Dalam penulisan makalah ini, penuls menggunakan teori—eon yang
berkaitan dengan penelitian  mengenai  bahasa priz dan bahasa wanita, serla
mengenai shuujoshi-shuujoshi yang digunakan pria dan wanita dalam percakapan

sehari-han menggunakan teon Atsuko Kawashima dan Naoko Chino.

Untuk menganalisis penggunaan bahasa pria dan ‘bzhass wanita & dalam
novel yang dijadikan sumber dawm, dinulai dengan pembahasan akan bentuk-
bentuk pemakaian, ciri<ciri gaya percakapannyz, perbedaannys, serfa shuujoshi-
shuujoshi yang digunakan beserta fungsi shuujoshinya, dan beserta contah-contoh

kalimat yang akan dianalisis,

1.7. Metode Penelitian

Metode pengumpulan data yang digunakan pada skripsi ini adalah siudi
kepustakaan dengan meiode peneliian deskriptil analisis yaiu metode yang
membicarakan beberapa kemungkinan untuk memecahkan masalah dengan jalan

P




mengumpulkan dae, menyusun awu  mengklasifikasikan, menganalisis dan
menginterprestasikannya, Dalam hal ni adalah mengumpulkan data-data tentang

shuujoshi-shuujoshi yang digunakan oleh pria dan wanita.

I.&. Sinopsis

Shimamura adalah seorang pria yang memiliki hobi mendaki gunung dan
menulis tentang tarian barat yang belum pernah e lhat langsung denpan mata
kepalanya sendiri. [ hidup dari warisan orang tuanya dan tidak memihk:
pekerjaan yang mengikat, oleh karena ita = dapat dengan bebas melakuk an
hobinya tersebut Pada sualu sam Shimamura pergi dengan kereta api menuju
gunung di awal musim dingin dan di dalam kereta api tu Shimamura melihal
gadis cantik yang sedang duduk bersama secranp priz disampingnya yang sedang
sakil. Gadis i bernama Yoko. Shimamura langsung menyukai gadis u karena

kecantikannya

Begitu sampai di Penginapan di daerah Pegunungan, Shimamura disambue
oleh pelayan wanita penjaga penginapan tersebut dan pada saa ilah Shimamura
beriemu dengan Komako. Komako bukanlah gefsha vyang sebenarnya, i hanya
terkadang menjadi peisha untuk menolong para geéisha d penginapan tersebut
untuk menjamu para tamu apabiia para peishe i sedang sibuk semua dan ketika
tu seluruh geisha sedang sangat sibuk karena ada perjamuan yang sangat ramai,
Sebenarnya Shimamura menginginkan dipanggilkan geishe yang sebenarnya,
namun setelah beberapa han Shimamura mengobrel dengan Komako, Shimamura
sudah tidak berkeinginan lagi dipanggitkan geisha yang sesungguhnyn karena @
sudah merasa nyaman bersama Komako Tanpa mereka sadari mereka saling jatuh
cinta, namun mereka sadar mercka tidak dapat bersama karens Shimamura sudah

rnemiliki s,

Komako tinggal di rumah seorang guru tari yang lumpuh yang mempunyal
scorang anak laki-laki yang sakit dan hampir meningpal, bernama Yukic




Hubungan Komako dengan Yukio tidaklah jelas. Menuru tukang pijit di daerah
tersebut, mereka sudah bertunangan dan Komako bekerja menjadi geisha agar
memperoleh usng untuk membiayai pengobatan Yukic d Tokyo, namun Komako
membaniah hel #u. Hubungan Yukdo dengan Yoko, gadis yang merawatnya
dalam kereta api pun juga tidak jelas.

LS. Sistematika Penulisan

Di dalam skripsi ini terdiri dari 4 bab vang masing-masing bab dibagi lagi
ke dalam beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut :

BAB ] : PENDAHULUAT Y

Dalam bab ini divraikan tentang latar belakang penulisan,
permasalahan yang ada, pembatasan masalah, tujuan penelitian,
sumber data, kerangka teor, metode penelitian yang digunakan,

sinopsis dan sistematika penuiisan,
BAB Tl . LANDASAN TEOR!

Dalam bab ini dijelaskan tentang bentuk pemakaian, ciri-ciri
percakapan, perbedaan serla shuujoshi-shuujoshi vang digunakan

oleh pra dan wanjta .

BAB 1I : ANALISIS DATA

Pada bab mi, penulis akan menganalisis bentuk-hentuk shuujoshi
yang digunakan oleh pria dan wanita beserta fungsi-fungsinya di
dalam novel yang berjudul FH[ Kyukiguni) sebagai sumber daa.

BAB TV - KESIMPULAN

Bab ini merupakan pembahasan terakhir yang berisikan simpulan

hasil analisis.




